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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan pengembangan multimedia interaktif berbasis
STEM-PjBL (Science, Technology, Engineering, and Mathematics—Project Based Learning) sebagai
solusi untuk menciptakan pembelajaran kimia yang bermakna. Penelitian termasuk dalam penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menganalisis kebutuhan peserta didik. Subjek yang
terlibat dalam penelitian ini yakni peserta didik dan guru kimia di salah satu SMA Negeri di Kota Jambi.
Pengumpulan data dilakukan melalui angket kebutuhan peserta didik dan wawancara dengan guru. Data
yang didapatkan kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran kimia belum berjalan efektif karena keterbatasan sarana, media, dan penerapan
pendekatan kontekstual. Sebagian besar peserta didik dan guru sangat setuju jika dikembangkan
multimedia interaktif berbasis STEM-PjBL pada materi ikatan kimia. Media pembelajaran ini dapat
memuat berbagai konten interaktif, mudah diakses, serta mendukung penerapan pembelajaran berbasis
proyek yang menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna. Pengembangannya juga sejalan dengan tujuan ke-4 SDGs, yakni mewujudkan pendidikan
yang berkualitas.

Kata Kunci: Ikatan kimia, Multimedia interaktif, STEM-PjBL

Analysis of the Needs for Developing Interactive Multimedia Based on STEM-PjBL
on Chemical Bonding Materials

Abstract

This study aims to analyze the need for developing interactive multimedia based on STEM-PjBL
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics—Project-Based Learning) as a solution to create
meaningful chemistry learning. This study employs a qualitative, descriptive approach to analyze
student needs. The subjects involved in this study were students and chemistry teachers at a public high
school in Jambi City. Data collection was conducted through a student needs questionnaire and
interviews with teachers. The data obtained were then analyzed descriptively. The results of the study
indicate that chemistry learning has not been running effectively due to limited facilities, inadequate
media, and the lack of application of a contextual approach. Most students and teachers strongly agree
that interactive multimedia based on STEM-PjBL for chemical bonding material should be developed.
This learning media can contain various interactive content, is easily accessible, and supports the
implementation of project-based learning that fosters critical thinking skills and creates meaningful
learning experiences. Its development is also in line with the 4th goal of the SDGs, quality education.
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PENDAHULUAN Yulianti & Wulandari, 2021). Situasi ini
mengharuskan  sistem  pendidikan  untuk
membekali peserta didik dengan keterampilan
khusus untuk menghadapi dinamika abad ke-21.
Keterampilan tersebut meliputi kompetensi 4C
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Perkembangan teknologi dan informasi
yang pesat telah membawa perubahan mendasar
dalam dunia pendidikan (Kaliongga et al., 2023;
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(Critical thinking and problem, communication,
creativity, and collaboration) (Thornhill-Miller
et al., 2023). Keempat kompetensi ini sangat
penting agar peserta didik tidak hanya berperan
sebagai penerima pasif informasi, tetapi juga
memiliki  kemampuan untuk memproses,
menafsirkan, dan menerapkan informasi tersebut
dalam konteks kehidupan nyata (Kain et al.,
2024; Ye & Xu, 2023).

Salah satu kompetensi atau keterampilan
dalam menghadapi abad 21 adalah berpikir kritis.
Berpikir kritis termasuk kedalam keterampilan
berpikir tingkat tinggi atau disebut dengan HOTS
(High Order Thinking Skill) (Nafakoti & Atun,
2025). Keterampilan berpikir kritis adalah
kemampuan untuk dapat menganalisis informasi
dan situasi secara objektif dan logis untuk dapat
menarik kesimpulan dan membuat keputusan
yang bijak (Kriswantoro et al., 2021; Yuliana &
Irawan, 2024). Dalam konteks pembelajaran
kimia di sekolah menengah atas, kemampuan
berpikir kritis berperan penting dalam memahami
konsep abstrak dan menghubungkannya dengan
fenomena nyata (Simorangkir & Raidil, 2025).
Keterampilan ini memampukan siswa untuk
tidak sekadar menghafal, melainkan mengolah
informasi secara cermat, mengevaluasi bukti,
serta mengambil keputusan yang logis dan tepat
(Ananda et al., 2023). Kehadiran keterampilan
berpikir kritis dalam kelas memungkinkan siswa
mengembangkan kemampuan bernalar,
mempertanyakan asumsi, dan memformulasikan
solusi kreatif atas masalah nyata (Manullang et
al., 2025). Penguatan keterampilan berpikir kritis
ini sejalan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan Sustainable Development Goals
(SDGs) ke-4, khususnya target 4.7, yang
menekankan pentingnya pendidikan berkualitas
yang mampu membekali peserta didik dengan
kompetensi abad ke-21 (Nations, 2015).

Berpikir kritis merupakan kemampuan
esensial yang aplikatif di berbagai disiplin ilmu,
termasuk  dalam mata pelajaran  kimia.
Pembelajaran kimia yang bermakna bertujuan
mengarahkan peserta didik untuk menerapkan
konsep-konsep ilmiah untuk memecahkan
masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-
hari. Meskipun demikian, kimia seringkali
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh
peserta didik. Kesulitan ini disebabkan karena
materi kimia melibatkan tiga level representasi
(makroskopis, submikroskopis, dan simbolik),
dan siswa sering kebingungan dalam transisi atau
membedakan aspek submikroskopis yang tidak
teramati (Tsaparlis, 2020). Selain itu, belum

339

mampu menguasai konsep prasyarat materi juga
menyebabkan kesulitan pada peserta didik
(Sariati et al., 2020). Salah satu materi yang sulit
bagi peserta didik adalah ikatan kimia. Materi
Ikatan Kimia mengharuskan peserta didik
memahami mekanisme atom-atom membentuk
ikatan, baik dengan atom sejenis maupun
berbeda. Upaya memahamkan konsep-konsep
abstrak seperti atom, elektron, dan pembentukan
ikatan ini menjadi tantangan besar bagi guru
karena seluruh proses tersebut bersifat
mikroskopis dan tidak dapat diamati secara
langsung oleh peserta didik (Husni, 2022). Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran
yang mampu menghubungkan konsep-konsep
abstrak dengan penerapannya dalam kehidupan
nyata serta menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) merupakan salah
satu pendekatan yang relevan untuk menjawab
tantangan tersebut. Pendekatan ini menekankan
integrasi antar disiplin ilmu untuk membantu
peserta didik memahami keterkaitan antara
konsep kimia dan fenomena di kehidupan sehari-
hari (Susanti et al., 2018). Melalui STEM peserta
didik tidak hanya mempelajari konsep secara
teoritis, tetapi juga menerapkannya dalam
konteks teknologi dan rekayasa untuk
memecahkan masalah nyata (Syahirah et al,
2020). Selain berfokus pada pemahaman
konseptual, pendekatan ini juga mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis yang
termasuk dalam kompetensi 4C (Creativity,
Critical Thinking, Collaboration, and
Communication) sebagai bekal menghadapi
tantangan abad ke-21 (Burhanudin, 2021;
Novianti et al., 2023). Penelitian yang dilakukan
oleh Fadillah et al. (2024) menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan STEM berpengaruh
positif terhadap hasil belajar peserta didik.
Sejalan dengan hal tersebut, implementasi
pembelajaran sains berbasis STEM dapat
dilakukan melalui model Project Based Learning
(PiBL).

Model PjBL berorientasi pada pemecahan
masalah melalui kegiatan proyek yang menuntut
peserta didik untuk melakukan investigasi,
analisis, dan penerapan konsep dalam konteks
nyata. Karakteristik utama model ini adalah
keterlibatan  aktif peserta didik dalam
menghasilkan produk yang bermakna, sechingga
mereka dapat mengaitkan konsep abstrak dengan
situasi nyata (Linda et al., 2023). Model PjBL
menyediakan kerangka pembelajaran yang
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efektif untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan rekayasa secara kontekstual, yang
merupakan inti dari pendekatan STEM (Lorensia
et al., 2024). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek terintegrasi
STEM efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam memahami
materi yang bersifat abstrak (Nurdiana et al.,
2024; Yusra et al., 2025). Selain itu, integrasi
STEM dalam Project Based Learning juga
meningkatkan efikasi diri peserta didik yang
tercermin dari meningkatnya motivasi, rasa
percaya diri, ketekunan, dan orientasi terhadap
tugas (Atifah & Sari, 2025). Peningkatan
keterampilan pemecahan masalah juga terlihat, di
mana siswa mampu menganalisis, merancang,
dan menerapkan solusi terhadap masalah kimia
secara sistematis dan kontekstual (Roslina et al.,
2024). Dengan demikian, model ini tidak hanya
mempermudah pemahaman konsep abstrak tetapi
juga secara simultan melatih keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

Integrasi STEM-PjBL ke dalam media
berbasis teknologi menjadi sangat relevan karena
dapat memvisualisasikan konsep abstrak dan
mendukung proses pembelajaran di era digital
Rokhim et al. (2022). Hal ini didukung oleh
temuan Hasnawiyah & Maslena (2024) yang
menunjukkan  bahwa  penggunaan media
pembelajaran interaktif memberikan dampak
signifikan pada prestasi belajar siswa,
meningkatkan partisipasi, dan memperdalam
pemahaman konsep sains. Media Pembelajaran
berfungsi sebagai alat bantu bagi guru untuk
menyampaikan konsep-konsep abstrak agar lebih
mudah diterima siswa. Media pembelajaran yang
dirancang secara menarik juga mampu
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta
didik (Putri et al., 2022). Selain itu, integrasi
media berbasis teknologi terbukti dapat
menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa
(Utama et al., 2025). Media pembelajaran
berbasis website merupakan salah satu media
berbasis teknologi yang potensial untuk
dikembangkan.

Berdasarkan penelitian Panjaitan et al.,
(2022) menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis website mendapatkan respons yang
sangat positif dari peserta didik sebesar 95,24%
begitu juga pada aspek motivasi belajar
memperoleh nilai sebesar 95,48%. Penggunaan
media pembelajaran jenis ini efektif dalam
mengurangi kekakuan proses pembelajaran dan
menciptakan pembelajaran yang interaktif dan
menarik  sehingga meningkatkan motivasi

340

belajar. Salah satu pengembangan media digital
yang dapat diintegrasikan dengan pendekatan
STEM-PjBL adalah multimedia interaktif
berbasis web yang memadukan teks, gambar,
animasi, dan video dalam satu kesatuan sistem
digital.

Media jenis ini memungkinkan penyajian
konsep kimia secara visual dan kontekstual,
sehingga membantu peserta didik memahami
hubungan antara konsep abstrak dengan
fenomena kehidupan sehari-hari. Multimedia
interaktif tidak hanya memperkuat pemahaman
konseptual tetapi juga menghadirkan pengalaman
belajar kimia yang lebih menarik, interaktif, dan
bermakna (Mutiarasani et al., 2025). Temuan
oleh Darmawan et al. (2020) menunjukkan
bahwa penggunaan multimedia interaktif pada
topik biologi berhasil meningkatkan hasil belajar
kognitif dan keterampilan berpikir kreatif peserta
didik. Hal ini juga diperkuat temuan oleh Fitri &
Lutfi (2024) menyatakan bahwa pengembangan
website pembelajaran kimia pada materi ikatan
kimia dinyatakan wvalid dan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar, dengan tingkat
ketuntasan klasikal mencapai 96,87%.

Integrasi multimedia interaktif dengan
pendekatan STEM-PjBL memberikan peluang
yang lebih luas untuk menciptakan pembelajaran
kimia yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik. Pendekatan ini sejalan dengan
temuan Pratiwi et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa integrasi Project Based Learning dengan
STEM dan studi lapangan berhasil memperdalam
pemahaman konsep unsur kimia sekaligus
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Selain itu, Gurusinga & Eddiyanto
(2025) juga membuktikan bahwa penggunaan e-
modul STEM berbasis PjBL pada topik
Kesetimbangan Kimia mampu meningkatkan
prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan latar
belakang tersebut, tujuan utama dari penelitian
ini adalah menganalisis kebutuhan
pengembangan multimedia interaktif berbasis
STEM-PjBL pada materi ikatan kimia.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
bertujuan menganalisis kebutuhan
pengembangan multimedia interaktif melalui
integrasi STEM-PjBL pada materi Ikatan Kimia.
Penelitian dilaksanakan di salah satu SMA
Negeri di Kota Jambi dengan subjek yakni 35
orang peserta didik kelas XI serta 1 guru kimia.
Pengumpulan data  dilaksanakan  melalui
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wawancara bersama guru dan angket kebutuhan
peserta didik. Instrumen pengumpulan data
tersebut berupa angket dan pedoman wawancara.
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Adapun kisi-kisi pedoman wawancara dan
angket penelitian disajikan pada Tabel 1 dan
Tabel 2.

Tabel 1 Pedoman wawancara

Indikator No Pedoman
Kurikulum yang digunakan 1
Minat belajar peserta didik dan faktor yang mempengaruhinya 2,34
KKM dalam mata pelajaran kimia 5
Persentase ketuntasan peserta didik pada materi ikatan kimia 6
Kemampuan berpikir kreatif peserta didik 7
Kesulitan dalam proses belajar mengajar 8
Model pembelajaran yang digunakan 9
Penggunaan media pembelajaran 10,11,12
Sarana dan prasarana ICT di lingkungan sekolah 13
Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran 14
Peralatan laboratorium 15
Praktikum pada materi ikatan kimia dan respons peserta didik 16,17
Pendekatan STEM-PjBL 18,19
Media Pembelajaran yang akan dikembangkan 20,21

Tabel 2. Kisi-kisi angket kebutuhan peserta didik

Indikator Jumlah Pernyataan
Kebutuhan smartphone, laptop, bahan ajar dan media pembelajaran 6
Kebutuhan tentang materi ikatan kimia 4
Kebutuhan media tentang materi 2
Kebutuhan media yang akan dikembangkan 5
Angket kebutuhan peserta  didik HASIL DAN PEMBAHASAN

divalidasi oleh ahli untuk memastikan validitas
isi dan konstruknya. Kriteria ahli meliputi:
memiliki kompetensi dan pengalaman di bidang
penilaian pembelajaran dan evaluasi instrumen;
dan memiliki latar belakang keilmuan kimia.
Proses validasi dilakukan melalui pengisian
instrumen validasi ahli.

Nilai rerata skor yang diperoleh dari
validasi selanjutnya diinterpretasikan ke dalam
data deskriptif menggunakan kriteria interval
yang telah ditetapkan. Angket dinyatakan
“Sangat Layak” untuk disebarkan apabila rerata
skornya berada pada rentang 4,2 < x < 5,0.
Kriteria “Layak” berada pada rentang 3,4 <
x < 4,2. Angket yang berada dibawah rentang
tersebut dianggap perlu revisi sebelum
digunakan.

Hasil analisis kebutuhan yang diperoleh
melalui wawancara guru kimia dan survei
angket peserta didik, diperoleh data mengenai
kendala belajar siswa dan permasalahan yang
dialami guru selama proses pengajaran. Hasil
validasi instrumen angket kebutuhan peserta
didik yang dinilai oleh ahli telah terbukti
validitasnya dilihat dari skor penilaian yang di
dapat sebesar 4,64 yang berada pada interval
>4,2 —5,0. Mengacu pada kriteria kelayakan
Widoyoko (2012) bahwa skor tersebut
termasuk kedalam kategori “Sangat Layak”,
sehingga instrumen ini dianggap sesuai untuk
mengukur kebutuhan siswa Temuan yang
didapatkan dari wawancara disajikan pada tabel
3.

Tabel 3. Hasil wawancara dengan guru

Pertanyaan

Hasil Jawaban

Kurikulum apa yang digunakan di sekolah ini?

Kelas XII Kurikulum K13
Kelas X dan XI Kurikulum Merdeka

Menurut Anda, bagaimana minat belajar siswa pada mata Sebagian Tertarik

Pelajaran kimia?
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Pertanyaan

Hasil Jawaban

Apa yang menyebabkan tinggi/rendahnya minat belajar
peserta didik khususnya pada materi ikatan di sekolah ini?
Menurut Anda, bagaimana pemahaman siswa terhadap
Pelajaran kimia khususnya materi ikatan kimia?

Berapa KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimal) yang harus
dicapai siswa pada mata pelajaran kimia di sekolah ini?

Jika dilakukan evaluasi mengenai materi ikatan kimia, berapa
persentase rata-rata untuk siswa yang mencapai atau melewati
KKM?

Menurut Anda, bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam kegiatan proses belajar mengajar?

Apa saja kesulitan yang dihadapi selama proses pembelajaran
kimia, khususnya materi ikatan kimia?

Model pembelajaran apa yang Anda, gunakan dalam
pembelajaran kimia, khususnya materi ikatan kimia?

Apakah dalam proses pembelajaran kimia Anda sering
menggunakan media pembelajaran? Jika sering media seperti
apa yang Anda gunakan?

Bagaiman respon siswa pada saat pembelajaran menggunakan
media tersebut?

Apakah terdapat kendala pada saat menggunakan media dalam
proses pembelajaran?

Menurut Anda, apakah sarana dan prasarana ICT yang tersedia
di sekolah telah mendukung pembelajaran siswa?

Apakah Anda, sebelumnya pernah menggunakan media
pembelajaran interaktif berbentuk website? Jika pernah, pada
materi apa?

Apakah alat dan bahan di Laboratorium sekolah memadai
untuk pembelajaran kimia?

Apakah Anda pernah melakukan praktikum pada mata
Pelajaran kimia, khususnya pada materi ikatan kimia?

Ketika melaksanakan kegiatan praktikum, apakah peserta
didik mampu mengikutinya dengan baik?

Apakah Anda mengetahui tentang model pembelajaran
berbasis STEM-PjBL?

Bagaimana pendapat Anda tentang Model pembelajaran
berbasis STEM-PjBL ini?

Menurut Anda, bagaimana jika saya mengembangkan media
pembelajaran interaktif berbasis pendekatan STEM-PjBL
sebagai media pembelajaran pada materi ikatan kimia?

Jika dikembangkan sebuah media pembelajaran interaktif
berbasis pendekatan STEM-PjBL, menurut Anda konten
manakah yang lebih banyak dimuat dalam media tersebut?

a. Gambar

b. Video

c. Teks

d. Animasi

e. Video Visual

Media pembelajaran dan model
pembelajaran yang menarik
Sebagian besar salah paham

72

50%

Hanya sebagian yang muncul
Menggambarkan saat ikatan
terbentuk

PBL dan PjBL

Sering. Video, PPT, animasi dan
buku cetak

Sangat tertarik
Sarana dan prasarana
Masih terbatas sarana dan prasarana

Belum

Cukup Memadai

Praktikum menggunakan Molymod /
plastisin

Dapat

Tidak

Sangat baik

Sangat baik

Video, teks dan animasi

Guru menyampaikan bahwa tinggi.
rendahnya minat belajar peserta didik pada
materi ikatan kimia sangat dipengaruhi oleh
kesesuaian model dan media pembelajaran yang
diterapkan. Hal ini sesuai dengan penelitian

Murtihapsari et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa pemilihan model pembelajaran inovatif
yang menekankan pemecahan masalah secara
aktif dapat meningkatkan minat dan hasil belajar
peserta didik. Penelitian lainnya didukung oleh

Copyright © 2025, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISSN: 2549-1458



temuan Waruwu & Sitinjak (2022) yang juga
membuktikan bahwa penggunaan multimedia
interaktif seperti simulasi website dan video
efektif meningkatkan minat belajar peserta didik.
Dalam praktik mengajar, guru telah berupaya
mengimplementasikan model Problem-based
Learning dan Project-based Learning sebagai
upaya untuk meningkatkan partisipasi siswa.
Guru juga memanfaatkan video pembelajaran,
presentasi Powerpoint, dan animasi sebagai
media utama. Meskipun demikian, minat belajar
peserta didik tetap rendah, menunjukkan bahwa
model dan media yang digunakan belum
sepenuhnya menarik perhatian peserta didik.
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Guru juga mengungkapkan masih
mengalami kesulitan untuk memvisualisasikan
proses pembentukan ikatan kimia meskipun
sudah menggunakan video dan animasi. Hal ini
disebabkan karena materi didalam video yang
tersedia masih bersifat umum dan tidak
menampilkan representasi mikroskopik secara
detail. Sarana dan prasarana ICT di sekolah juga
terbatas. Penggunaan multimedia interaktif
berbasis web belum pernah dikembangkan
maupun digunakan oleh guru, sehingga inovasi
berbasis internet belum dimanfaatkan di sekolah
ini. Adapun hasil analisis dari angket kebutuhan
peserta didik disajikan padal Tabel 4.

Tabel 4. Hasil angket kebutuhan peserta didik

Pertanyaan Respons Peserta Didik
SS S KS TS STS

Saya memiliki smartphone android pribadi 571%  429% 0% 0% 0%
Saya memiliki laptop 5,7% 28,6% 17,1% 22.9% 25,7%
Saya sering menggunakan smartphone/laptop baik 343%  60% 5,7% 0% 0%
disekolah maupun dirumah
Saya sering menggunakan smartphone/laptop untuk 171%  77,1%  5,8% 0% 0%
belajar dan mengerjakan tugas sekolah
Smartphone/laptop sering dilibatkan guru dalam 20% 65,7% 11,4%  2,9% 0%
pembelajaran
Ikatan kimia merupakan materi yang abstrak 8,6% 62,9% 28,6% 0% 0%
Materi ikatan kimia cukup sulit dipahami 2,9% 71,4% 25,7% 0% 0%
Saya mempelajari materi kimia sebelum pembelajaran  5,7% 143%  57,1%  20% 2,9%
Tanpa ada yang menyuruh, saya mengulang belajar 5,7% 229%  65,7%  2,9% 2,9%
kimia sendiri di rumah
Media pembelajaran yang digunakan masih terbatas 2,9% 71,4%  25]7% 0% 0%
Saya membutuhkan media pembelajaran yang mudah 229%  68,6%  5,7% 2,9% 0%
diakses sebagai bahan penunjang pembelajaran untuk
mempelajari materi ikatan kimia
Saya tertarik menggunakan media pembelajaran yang 31,4%  629%  5,7% 0% 0%
dapat diakses melalui smartphone/laptop
Saya akan lebih semangat dalam belajar kimia 20% 68,6% 11,4% 0% 0%
khususnya materi ikatan kimia jika menggunakan
media pembelajaran website
Saya lebih memahami materi ikatan kimia yang di 229%  65,7% 11,4% 0% 0%
aplikasikan langsung dalam kehidupan sehari-hari
Saya sangat tertarik untuk menggunakan multimedia 8,6% 68,6%  20% 2,9% 0%
pendekatan STEM-PjBL pada materi ikatan kimia
Saya setuju jika dikembangkan multimedia interaktif 11,4%  68,6%  20% 0% 0%

pendekatan STEM-PjBL, sehingga bisa menguasai
konsep pada materi ikatan kimia

Jika dikembangkan sebuah multimedia interaktif pendekatan STEM-PjBL, menurut anda konten seperti apa

yang anda inginkan? (Boleh pilih lebih dari satu)

Banyak penjelasan materi 42,9%
Banyak mengandung contoh soal dan Latihan 45,7%
Desain dengan warna ceria dan menarik 40%
Banyak memuat gambar, animasi,grafik, simbol dan video 71,4%
Lainnya 20%
Berdasarkan  hasil  analisis  angket mengalami kesulitan dalam pembelajaran kimia,

kebutuhan peserta didik menunjukkan bahwa
71,4% peserta didik mengatakan masih

khususnya pada materi ikatan kimia. Adanya
kesulitan peserta didik disebabkan oleh sumber
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belajar yang digunakan oleh guru masih terbatas
dan tidak sesuai dengan karakteristrik peserta
didik. Sebanyak 62,9% peserta didik menyatakan
lebih tertarik terhadap penggunaan media
pembelajaran yang dapat diakses melalui
perangkat pribadi seperti smartphone atau laptop
dan sebanyak 77,1% peserta didik sering
menggunakan smartphone atau laptop untuk
mengerjakan tugas. Meskipun fasilitas sekolah
terbatas, mayoritas peserta didik memiliki
smartphone pribadi, sehingga penggunaan
multimedia interaktif berbasis web tetap dapat
diimplementasikan ~ dengan = memanfaatkan
perangkat peserta didik sendiri. Berdasarkan
temuan tersebut, multimedia interaktif yang
dapat diakses melalui perangkat digital menjadi
pilihan yang tepat karena sejalan dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik.

Selain model dan media pembelajaran,
guru juga perlu memperhatikan pendekatan
pembelajaran yang digunakan saat
menyampaikan materi. Pendekatan yang
mengaitkan konsep kimia dengan fenomena
kehidupan  nyata  dapat  meningkatkan
pemahaman, kreativitas, dan keterlibatan peserta
didik (Nurlita & Jailani, 2023). Berdasarkan hasil
wawancara guru di dapati bahwa praktikum pada
materi ikatan kimia pernah dilakukan dengan
menggunakan molymood ataupun plastisin.
Namun, kegiatan praktikum masih belum
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan
belum memandu peserta didik untuk merancang
serta mengevaluasi solusi atas masalah
kontekstual. Berdasarkan hasil angket analisis
kebutuhan, sebanyak 65,7% pesera didik
menyatakan bahwa pemahaman mereka terhadap
materi ikatan kimia meningkat ketika konsep
tersebut dihubungkan dan diaplikasikan dalam
konteks kehidupan sehari-hari.

Pendekatan  yang  sejalan  dengan
kebutuhan tersebut adalah STEM-PjBL (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics—
Project Based Learning). Pendekatan ini
mendorong keterampilan berpikir kritis, kreatif
dan kolaboratif (Azzahra et al., 2025; Lestari et
al., 2024). Pembelajaran berbasis proyek dalam
pendekatan STEM memberikan kesempatan
peserta didik untuk menerapkan teori yang
dipelajarinya dalam konteks nyata melalui
proyek. Berdasarkan hasil wawancara, guru
menyatakan belum memiliki pemahaman yang
rinci mengenai implementasi STEM-PjBL. Oleh
karena itu, kegiatan belajar mengajar terutama
pada materi ikatan kimia belum menerapkan
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kegiatan pembelajaran
pendekatan tersebut.

Pendekatan STEM-PjBL didasarkan pada
latar belakang teori yang sama dengan PjBL dan
ditambahkan  fitur  interdisipliner  yang
menggabungkan ilmu pengetahuan, teknologi,
teknik dan matematika. Pendekatan ini
menekankan pada pembelajaran kontesktual
yang lengkap, memberi kebebasan pada peserta
didik untuk bereksplorasi dalam merencanakan
kegiatan belajar, mengerjakan proyek secara
bersama-sama, dan diakhir menghasilkan suatu
produk. Keterlibatan aktif peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran menjadi kunci utama yang
secara langsung berpengaruh pada peningkatan
kemampuan berpikiri kritis. Hal ini sejalan
dengan temuan Dewi et al. (2023) yang
menyatakan adanya dampak signifikan model
pembelajaran PjBL berbasis STEM terhadap
perkembangan kemampuan berpikir kritis dan
perolehan hasil belajar IPA peserta didik. Lebih
lanjut, penelitian Anggraini (2025) menemukan
bahwa model pembelajaran PjBL-STEM dengan
design thinking dapat mendorong peserta didik
berpikir kritis melalui kegiatan merancang dan
menguji solusi nyata menjadikan pembelajaran
lebih kontekstual dan bermakna.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang
dilakukan melalui wawancara guru dan angket
kebutuhan, solusi yang paling relevan untuk
mengatasi  permasalahan dan  memenuhi
kebutuhan pembelajaran adalah pengembangan
multimedia interaktif berbasis STEM-PjBL
untuk materi lkatan Kimia. Hasil wawancara
guru dan angket mengungkapkan bahwa guru
serta 68,6 % peserta didik setuju dengan
pengembangan multimedia berbasis STEM-PjBL
pada materi ikatan kimia. Media berbasis web ini
dinilai mampu memfasilitasi integrasi konsep
sains dengan fenomena kehidupan nyata,
menyediakan animasi dan simulasi interaktif
untuk memvisualisasikan pembentukan ikatan
kimia, sekaligus memberikan ruang eksplorasi
proyek yang mendorong kreativitas dan
pemikiran kritis siswa. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan Dhonal & Effendi (2021)
yang mengembangkan e-LKPD terintegrasi
STEM-PjBL pada materi Termokimia. Produk
yang dihasilkan dalam penelitian tersebut
dinyatakan valid dan praktis digunakan dalam
pembelajaran, serta mampu meningkatkan
motivasi belajar dan keterampilan 4C peserta
didik. Temuan Aulya et al. (2021) juga
memperkuat hal ini bahwa e-modul kimia
berbasis STEM-PjBL layak digunakan dan

yang berlandaskan
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mendapat respons positif dari guru maupun
siswa.

Hasil penelitian ini berkontribusi langsung
terhadap praktik pembelajaran di sekolah,
terutama dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Peningkatan
keterampilan kemampuan berpikir kritis sejalan
dengan tujuan ke-4 SDGs, khususnya target 4.7
yang menekankan pentingnya penguasaan
keterampilan untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan, dengan keterampilan berpikir
kritis menjadi salah satu keterampilan utama.
Dengan demikian pengembangan multimedia
interaktif berbasis STEM-PjBL tidak hanya
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi
juga mendukung target SDGs dalam
mewujudkan pendidikan yang berkualitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
terhadap kebutuhan peserta didik dan guru, dapat
disimpulkan bahwa guru dan peserta didik setuju
dengan pengembangan multimedia interaktif
berbasis STEM-PjBL pada materi ikatan kimia.
Pengembangan media ini dapat menjadi solusi
untuk mengatasi permasalahan dan kebutuhan
yang dihadapi guru maupun peserta didik.
Multimedia interaktif ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir  kritis
peserta didik, menjadikan proses pembelajaran
lebih bermakna serta mendukung pencapaian
tujuan ke-4 SDGs.
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